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ABSTRAK

Karya seni tugas akhir dengan judul Informal Balance Composition untuk membangun
Visual Tension Tokoh Utama pada Sinematografi Film “Luruh”, bercerita tentang sudut
pandang korban broken home di usia remaja di mana harus menghadapi intimidasi (bul/ly-an)
dan tekanan di sekolah oleh siswa lain. Ketidakseimbangan batin menekankan kepada kondisi
tokoh utama divisualisasikan melalui visual tension pada informal balance composition untuk
menerjemahkan bentuk perasaan nonverbal.

Penerapan informal balance composition dalam membangun visual tension tokoh utama
selain diterapkan untuk menerjemahkan bentuk perasaan nonverbal juga bertujuan sebagai
representasi ketidakseimbangan batin pada konflik penceritaan film fiksi “Luruh” dan
mengajak penonton untuk merasakan ketidakseimbangan batin tokoh utama serta
menjadikannya pengalaman dan sudut pandang baru kepada penonton terhadap kehidupan
korban broken home diusia remaja.

Film fiksi “Luruh” menerapkan informal balance composition dalam membangun
visual tension pada tokoh utama dengan menciptakan ketidakseimbangan batin pada tokoh
utama, sehingga bisa mempengaruhipenonton untuk lebihtertarik dan memahami makna pada
suatu frame secara mendalam, khususnya pada saat tokoh utama mengalami ketidakseimbangan
batinnya, seperti tertekan, terganggu, sakit hati, tidak nyaman ‘atas intimidasi yang menekan
kondisi batinnya. Sehingga penerapan informal batance composition pada film “Luruh” dengan
membangun visual tension pada tokoh utama;saat tokoh utama mengalami ketidakseimbangan
batinnya dapat mempengatuhi emosi penonton untuk lebih tertarik dan terlibat memahami
makna pada frame khususnya tokoh utama terhadap kondisinya.

Kata kunci: film fiksi, informal.balance, vistial tension.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penciptaan

Film pendek “Luruh” menceritakan seorang siswa SMA bernama Bayu, berusaha
mencari kenyamanan dan ketenangan pada hidupnya di lingkungan sekolah akibat
ketidakharmonisan dalam keluarganya, namun upayanya selalu tak tercapai karena
lingkungan sekolah tidak juga mendukungnya, hingga akhirnya Bayu bertemu dengan Ayu
membantunya dalam mencari perasaan nyaman dan tenang. Film pendek “Luruh” secara
garis besar menggambarkan tentang bagaimana situasi korban broken home, beradaptasi
mencari ketenangan dan kenyamanan‘dilingkungan-baru ternyata tidak mendukungnya,
khususnya pada korban/ amak berusia remaja, menjadikan sekolah sebagai tempat
pilihannya dalam mencari‘ketenangan, dan kenyamanan karena banyak waktu dihabiskan
di sekolah. Adanya pilihan tidak, menjamin korban”untuk benar-benar mendapatkan
ketenangan dan kenyamanan seutuhnya, karena beberapa kali'tokoh utama sebagai korban
juga harus menghadapi masalah lainnya, sepetti-menjadi-bahan olokan murid lain karena
tingkah dan perilaku korban terlihat aneh bagi mereka. Hal ini membuat korban merasa
kesulitan untuk bisa merasakan ketenangan dan kenyamanan yang mereka mau, akibat dari

tekanan yang terus menekan dan menganggu korban seperti pada film pendek “Luruh”.



Seorang remaja dalam masa penjajakan baru dari usia anak-anak ke remaja-dewasa,
menjadi hal penting untuk diperhatikan, pada usia ini masa-masa pencarian jati diri, minat
dan bakat memerlukan perhatian dan pengawasan lebih dari orang tua, agar tidak
berdampak buruk pada psikologis anak terutama saat di lingkungan sekolah. Keluarga
memiliki peran dalam memberikan edukasi, mengenalakan sosialisasi, membentuk
proteksi dan afeksi pada anak. Peran ini berjalan dan membentuk kehangatan, kenyamanan
dan keamanan di dalam keluarga. Namun, peran ini tidak berjalan pada situasi anak broken
home. Prasetyo (dalam Muttaqin, 2019: 247) menyebutkan broken home mempunyai arti
adanya kehancuran terjadi di dalam rumah tangga, disebabkan oleh kedua suami istri
mengalami perbedaan pendapat. Sehingga menimbulkan situasi dan kondisi keluarga tidak
lagi merasakan keharmonisan dengan /membentuk- luka pada anak sebagai korban,
berpengaruh pada mental, komunikasi, psikologis .dan ‘pendidikan dalam situasi
ketidakharmonisan berkeluarga.

Perubahan psikologis.pada anak broken home di lingkungan.sekolah menyebabkan anak
tidak percaya diri, tidak fokus dalam belajar di kelas,/merasa sendiri, tidak nyaman dan
tidak aman terhadap dirinya sendiri. Perubahan/ini berpengaruh pada cara bersikap dan
belajar korban broken home di sekolah. Selain permasalahan pada dirinya sendiri, korban
broken home juga dihadapi dengan pandangan atau stereotip buruk dari orang lain,
membuat mereka merasa dijauhi, tidak nyaman/tenang, kesepian, dan terganggu, serta
harus menghadapi intimidasi dan kekerasan fisik ataupun verbal hingga bu/ly-an dari orang
lain dengan menganggapnya buruk dan aneh. Sehingga hal tersebut memicu timbulnya
konflik batin dalam hidupnya. Peran orang sekitar inilah mampu memberikan perhatiannya

pada korban atau menjadi tempat bercerita merupakan hal penting dan sangat dibutuhkan



bagi korban. Seperti hadirnya guru, kerabat dekat dan teman sebagai tempat aman bagi
korban broken home untuk memberikan validasi sebagai rasa nyaman dan aman, serta
memberikan perubahan secara perlahan kepada korban untuk bisa menerima keadaan.

Perasaan sama sebagai korban broken home menimbulkan ketertarikan untuk dapat
memvisualisasikan kisah tersebut pada film pendek dengan pengkomposisian informal
balance, sebagai teknik pengkomposisian pada frame tidak simetris atau berbeda daya
tariknya dengan objek lain pada frame sebagai representasi ketidakseimbangan batin tokoh
utama. Membangun visual tension pada tokoh utama, karena ketidakseimbangan pada
frame yang mempengaruhi tingkat tekanan‘ténsi visual dan fokus terus dijaga pada tokoh
utama. Selain ketertarikan/pada visualisasi-juga sebegai bentuk menyuarakan perasaan
broken home serta melihat sudut pandang-secara langsung dialami oleh korban broken
home pada kehidupan remaja-dewasa dilingkungan sekolah.

Bentuk sudut pandang dan perasaan-perasaan negatif seperti tidak tenang, tidak nyaman,
tidak percaya diri, dijauhi, kesepian, dan terganggu dirasakan korban broken home
khususnya pada usia remaja-dewasa dalam menjalani-kehidupannya sehari-hari di
lingkungan sekolah menjadi highl/ight dan motivasi untuk menuangkannya pada kisah film
pendek berjudul “Luruh” dengan visualisasi informal balance composition untuk
membangun visual tension pada tokoh utama sebagai bentuk penerjemahan perasaan
negatif atau bahasa nonverbal tersbut. Pemilihan informal balance composition dipilih
untuk membangun visual tension tokoh utama dan representasi ketidakseimbangan batin,
pada konflik dialami tokoh utama. Penerapan visual tension pada tokoh utama membantu
penonton untuk ikut merasakan dan memahami secara lebih perasaan nonverbal dan

konflik yang sedang dialami tokoh utama. Visual tension merupakan teknik penataan visual



menggunakan berbagai pendekatan seperti informal balance composition untuk
menciptakan sebuah gambar dapat menarik minat penonton untuk memperhatikan secara
lebih pada gambar yang diambil. Dalam proses analisis naskah film pendek “Luruh”
terdapat konflik situasional atau interpersonal dan konflik batin, tidak ditunjukan secara
verbal pada penonton, tokoh utama selalu tertekan dan merasa tidak tenang, tidak nyaman,
terganggu, kesepian, dan sakit hati serta disalahkan dengan lingkungannya, baik
lingkungan keluarga ataupun lingkungan sekolahnya sehingga berpengaruh dan memicu
pada ketidakseibangan batinnya, selalu dibuat dalam situasi dan kondisi tertekan. Konflik
batin erat kaitannya dengan perasaan dan tidak dapat dilihat secara kasat mata. Konflik
tersebut menggambarkan tekanan emosi “dirasakan oleh ‘Bayu sebagai tokoh utama,
sehingga diperlukan dukungan atau-penguat-terhadap konflik dengan visualisasi informal
balance sebagai representasi:ketidakseimbangan batin/dan’ untuk membangun visual
tension pada tokoh utama, dengan memicu-atau menarik pandangan penonton untuk lebih
memahami dan ikut terlibat merasakan dari apa yang dirasakan-6leh tokoh utama sebagai
penerjemah perasaan nonverbal.
B. Rumusan Penciptaan

Keadaan korban broken home dalam menjalani hidupnya penuh dengan tekanan
konflik-konflik situasional/interpersonal menginspirasi dalam skenario penciptaan karya
film “Luruh”. Bercerita tentang seorang siswa SMA dengan latar belakang broken home
mencoba mencari kenyamanan dan ketenangan di kehidupan sehari-harinya dalam
bersekolah, namun upayanya selalu terhambat karena sering kali menjadi bahan olokan dan
intimidasi oleh temannya. Tidak mudah bagi korban broken home untuk bisa berdamai atau

mencari kenyamanan dan ketenangan pada dirinya sendiri, dalam proses mencari tujuannya



korban sering kali mengalami hambatan, menimbulkan tekanan atau ketidakseimbangan
batin tersendiri baginya seperti perasaan bersalah, tidak nyaman atau tenang, kesepian dan
terganggu. Kedekatan dan pengalaman tersebut menginspirasi untuk membentuk
penciptaan karya film “Luruh” ini dengan konsep penerapan informal balance composition
untuk membangun visual tension tokoh utama, merepresentasikan kedekatan penonton
untuk melihat, terlibat, dan memahami secara lebih terkait kondisi batin tidak seimbang
dari tekanan emosi konflik batin dan situasional pada tokoh utama dalam keadaan tertekan,
tidak tenang/nyaman, bersalah, kesepian, terganggu dan sakit hati.

Kesan tidak seimbang tokoh utama.dapat.disampaikan dengan penempatan dominasi
objek pada frame, diletakkan pada sisi frame Seperti bawah, atas, kanan, ataupun kiri frame
sehingga membentuk informal balance composition sekaligus perasaan batin dialami oleh
tokoh utama. Penempatan objek dengan massa-atau skala“dan bobot visual mendominasi
dari objek lainnya membangun visual tension pada tokoh utama’sebagai objek utama pada
frame hingga mampu membantu |dan membuat penonton teftarik dan terpicu untuk
memperhatikan dan ikut terlibat. serta merasakan perasaan-batin tokoh utama. Dengan
penjabaran teknis, bagaimana informal\balance’ composition mampu membangun visual

tension tokoh utama pada film pendek “Luruh”?



C. Tujuan dan Manfaat

Tujuan dan manfaat dari Informal Balance Composition Untuk Membangun Visual
Tension Tokoh Utama Pada Film “Luruh”, yaitu:
1. Tujuan

a. Informal balance untuk membangun visual tension tokoh utama sebagai bentuk
representasi ketidakseimbangan batin pada konflik penceritaan film pendek
“Luruh”.

b. Mengajak penonton ikut merasakaan konflik dari ketidakseimbangan batin
tokoh utama dengan penerapan-informal balance composition dan visual tension
pada konflik penceritaan film pendek “Luruh™.

c. Menjadikan film pendek “Luruh®-menjadi pengalaman dan sudut pandang baru
kepada penonton “terhadap “kehidupan sebagdi’ korban broken home diusia
remaja.

2. Manfaat

a. Penonton ikut merasakan perasaan korban/broken home dengan penerepan
informal balance composition.dan visual tension pada konflik penceritaan film
“Luruh”.

b. Memberikan pengetahuan dan pengalaman baru pada penonton terkait makna
penerapan informal balance composition dalam membentuk visual tension pada
sebuah film sebagai bentuk representasi konflik ketidakseimbangan batin tokoh
utama.

c. Meningkatkan rasa peduli kepada penonton terhadap korban broken home diusia

remaja.



